BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan koperasi saat ini ibarat pohon hidup segan mati tak
mau, berbagai persoalan muncul dari kondisi perkoperasian, dimana dilihat
dari berbagai penyebab dan kondisi tersebut salah satu diantaranya adalah
menurunnya optimisme pengurus dalam mengembangkan koperasi. Dalam
rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional dan daerah, salah satu
bidang yang diharapkan dapat memberikan kontribusi positif adalah koperasi.
Koperasi sebagai sebuah gerakan ekonomi rakyat yang telah mendapat tempat
sebagai salah satu pilar ekonomi, diharapkan dapat memenuhi harapan
tersebut. Pemerintah baik pusat maupun daerah dalam upaya untuk
mengurangi pengangguran dan mengentaskan kemiskinan, terus mendorong
pemberdayaan ekonomi rakyat melalui koperasi.

Di beberapa daerah, koperasi mengalami perkembangan yang cukup
signifikan, baik dalam hal peningkatan jumlah anggota, permodalan,
penyerapan tenaga kerja, volume usaha, maupun sisa hasil usaha (SHU).
Peningkatan yang mencakup jumlah koperasi, jumlah anggota, dan
penyerapan tenaga kerja menunjukkan bahwa koperasi makin merakyat
sebagai unit usaha yang menghidupi sejumlah besar penduduk.

Hal ini belum mencerminkan kinerja koperasi yang baik karena dalam
beberapa tahun terakhir secara umum perkembangan koperasi cenderung

mengalami penurunan ditengah persaingan usaha yang semakin ketat.



Pemberdayaan koperasi dapat diartikan segala upaya yang ditujukan untuk
menjadikan koperasi lebih berdaya. Yang dimaksud dengan koperasi yang
berdaya adalah koperasi yang dapat menjalankan dan mengembangkan
organisasi dan usahanya, melayani dan memberikan manfaat ekonomi bagi
anggotanya.

(Sulistyowati, 2015) menjelaskan bahwa Koperasi perlu dikelola
secara terarah dimaksudkan untuk mengembangkan kegiatan usaha dan
berperan penting dalam kehidupan bermasyarakat khususnya dalam
perekonomian nasional. Dalam Undang-Undang No.25 Tahun 1992
menjelaskan tujuan koperasi yaitu “memajukan kesejahteraan anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan
perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat maju, adil,
dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945”.
Sebagian besar partisipasi anggota dinilai masih kurang baik,terutama jumlah
anggota koperasi dalam dua tahun terakhir menurun.

(Widyani, 2015) juga menjelaskan bahwa adanya fenomena ketidak
aktifan koperasi dalam periode waktu perkembangannya, dijelaskan bahwa
Meningkatnya jumlah koperasi yang tidak aktif selain karena permodalan,
disebabkan juga kurangnya sumber daya manusia (SDM) yang handal dan
cakap. Penekanan akan makin pentingnya kualitas sumber daya manusia
(SDM) merupakan salah satu respon dalam menyikapi perubahan yang

terjadi. Sehingga memerlukan upaya-upaya untuk meningkatkan dan



mengembangkan SDM. Kualitas SDM dengan penguasaan pengetahuan
menjadi pilihan penting yang harus dilakukan.

Lebih lanjut (Krisfandi, 2016) menjelaskan bahwa pengetahuan
tentang bagaimana memberikan pelayanan yang berkualitas kepada anggota
menjadi penyebab rendahnya kinerja pengurus dalam bekerja. Dari beberapa
pendapat tersebut jelas bahwa kinerja pengurus dalam melakukan tugasnya
menjadi sebuah masalah yang berarti dalam kepengurusan koperasi agar
berkembang dan dapat diketahui sumber daya manusia sebagai pengurus
menjadi penyebab utama. Hal ini mestinya ada upaya pengembangan
kompetensi sumber daya manusia seperti melalui diklat atau sebuah pelatihan
kerja.

Kemudian (Febriani, 2012) menjelaskan terdapat hubungan yang
positif antara Pendidikan dan Pelatihan Koperai dengan Efektivitas Kerja
Pengurus Koperasi, semakin sering mengikuti pendidikan dan pelatihan
koperasi maka semakin baik juga efektivitas kerja pengurus koperasi.
Efektivitas kerja pengurus koperasi pegawai ditentukan oleh pendidikan dan
pelatihan koperasi yang telah diikuti dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
seperti tingkat keberhasilan, peralatan yang tepat untuk mencapai tujuan,
kunci keberhasilan organisasi, tercapainya sasaran yang telah ditetapkan, dan
kemampuan.

Menurut (Gerosa, 2015) bahwa Pendidikan dan pelatihan bagi anggota
selama ini telah berjalan sesuai dengan program kerja yang direncanakan,

karena pendidikan dan pelatihan bagi anggota merupakan suatu kegiatan yang



wajib untuk diikuti oleh calon anggota sebelum masuk menjadi anggota.
Program pendidikan dan pelatihan yang telah diprogramkan ini berjalan
sesuai dengan program kerja pengurus dan memiliki beberapa tingkatan
pendidikan. Manfaatnya cukup dirasakan bagi anggota selama ini, dimana
pemahaman anggota akan keberadaan sebagai anggota dalam berkoperasi
sangat resfek dan berjalan sesuai dengan harapan anggota dan pengurus.
(Santoso, 2018) juga menjelaskan bahwa dalam peningkatan kualitas
pengetahuan sumber daya manusia koperasi dapat terlaksana dengan baik,
dengan metode (on job trainning) metode praktek langsung atau unjuk kerja
bagi peserta pendidikan dan pelatihan, sedangkan materi pendidikan dan
pelatihan berupa bertambahnya pengetahuan sumber daya manusia tentang
asas, definisi dan tujuan koperasi serta pengembangan potensi diri, motivasi,
penyusunan proposal usaha, sumber pembiayaan, kiat dan strategi
pengembangan usaha perkoperasian, hal ini bisa di buktikan dengan semakin
faham dan diimplentasikannya hasil pendidikan dan pelatihan dalam
keorganisasian dan manajerial koperasi. Kemudian juga dalam peningkatan
kualitas keterampilan sumber daya manusia perkoperasian koperasi
keterampilan yang di dapat di dalam pendidikan dan pelatihan, menggunakan
metode demonstrasi jadi peserta secara aktif mengikuti instruktur, pencapaian
dari pendidikan dan pelatihan berupa akuntansi koperasi, kompetensi bidang
ritel koperasi, manajemen keuangan, peningkatan daya saing, peningkatkan

akses pasar koperasi, nilai tambah suatu produk, peningkatkan daya saing,



peningkatkan akses pasar, teknologi bisa langsung dipraktekkan di dalam
pengelolaan unit usaha.

Bertitik tolak dari uraian di atas, terutama yang berkaitan dengan
peran pendidikan dan pelatihan, oleh karena itu melalui proposal ini penulis
akan membahas mengenai: “Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap

Kinerja Karyawan pada Koperasi KUAJ Masamba Kabupaten Luwu Utara”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah diuraikan di atas,
maka rumusan masalah pada penelitian adalah:
a. Apakah pendidikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada koperasi
KUAJ Masamba di Kabupaten Luwu Utara ?
b. Apakah pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada koperasi

KUAJ Masamba di Kabupaten Luwu Utara ?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari pelaksanaan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap kinerja karyawan pada
koperasi KUAJ Masamba di Kabupaten Luwu Utara.
b. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan pada

koperasi KUAJ Masamba di Kabupaten Luwu Utara.



1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari pelaksanaan penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1.1.1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan
bagi para peneliti lain untuk pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
tentang peran pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja karyawan.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmiah bagi
perkembangan ilmu pengetahuan bagi institusi maupun akademis dan
mahasiswa tentang peran pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja

karyawan.

1.1.2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan
pertimbangan bagi pihak-pihak perusahaan maupun pemerintahan di
Kabupaten Luwu Utara dalam memberikan peluang bagi para pencari kerja
yang hadir dari berbagai macam latar belakang pendidikan untuk mampu
membuktikan bahwa tenaga mereka pun dibutuhkan oleh pihak perusahaan

maupun pemerintahan di Kabupaten Luwu Utara.

1.5. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Ruang lingkup masalah dan batasan penelitian adalah upaya
membatasi ruang lingkup masalah yang terlalu luas atau lebar sehingga
penelitian itu lebih bisa fokus untuk dilakukan. Adapun ruang lingkup

masalah dan batasan penelitian yaitu peran Pendidikan dan Pelatihan kerja



terhadap Kinerja Karyawan pada Koperasi KUAJ Masamba di Kabupaten

Luwu Utara.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Pendidikan

Dalam pengertian luas, pendidikan disamakan dengan kehidupan.
Pendidikan adalah pengalaman belajar. Pendidikan didefinisikan sebagai
keseluruhan pengalaman belajar setiap orang sepanjang hidupnya (Redja
Mudyahardjo: 2001). Pendidikan yang dimaksud di atas tidak memiliki
batasan waktu dan berlangsung sejak usia dini hingga seumur hidup anak-
anak, remaja, dan dewasa. Demikian pula pendidikan sebagai pengalaman
belajar berlangsung di semua lingkungan, baik buatan maupun alami,
seperti sekolah, maupun lingkungan tertentu seperti sekolah. Sebagai
pengalaman belajar, pendidikan terjadi pada semua peristiwa yang dialami
baik secara individu maupun kelompok, baik peristiwa sosial budaya,
maupun peristiwa alam, baik yang menggembirakan maupun yang
memilukan, itu semua merupakan pengalaman belajar yang akan
membentuk tumbuh kembangnya individu dan kelompok menjadi

lingkungan hidup manusia (Tajuddin Noor, 2013).

Pendidikan dalam arti sempit adalah sekolah atau pendidikan
sekolah (school education). Sekolah merupakan salah satu pencapaian

ergonomis dalam pembangunan peradaban, bahkan peradaban modern



yang dapat kita nikmati dan saksikan saat ini adalah hasil dari suatu proses
pendidikan melalui lembaga sekolah. Ada semacam pengaruh timbal balik
antara sekolah dan peradaban. Sekolah lahir dan berkembang pesat
ditengah dinamika perkembangan perdaban, sementara peradaban
berkembang pesat juga berkat kontribusi yang nyata dari pendidikan
dalam bentuk sekolah. Pendidikan dalam arti terbatas, terikat dalam jangka
waktu tertentu, tempat yang pasti dan bentuk kegiatan yang jelas dan
terukur serta tujuan yang ditentukan sebelum proses pendidikan
berlangsung. Dalam pengertian terbatas, pendidikan merupakan lembaga
formal terstruktur yang secara sengaja dan direkayasa untuk
menyelenggarakan pendidikan, mengacu pada ketentuan-ketentuan yang
telah ditetapkan dan secara tehnis dikendalikan Guru (Tajuddin Noor,

2013).

2.1.2. Tujuan Pendidikan

a. Fungsi Tujuan Pendidikan

Dalam perspektif para ahli, Fungsi tujuan pendidikan sebagai
gambaran ideal yang sarat dengan nila-nilai baik, luhur, pantas, benar
dan indah bagi kehidupan. Jika tujuan pendidikan dianggap sebagai
suatu komponen, maka tujuan pendidikan harus menjadi dasar utama
untuk mencapai apa yang diinginkan dalam semua kegiatan
pendidikan. Semua kegiatan pendidikan yang tidak berhubungan
dengan tujuan Anda harus dihindari dan salah menilai. Oleh karena itu,

tujuan pendidikan bersifat normatif. Dan itulah mengapa semua
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pendidik dan staf perlu memahaminya. Jika pendidik dan staf tidak
memahami tujuan pendidikan, maka proses penyelenggaraan

pendidikan akan menjadi salah.

2.1.3. Landasan-landasan Pendidikan

Dalam praktik dan proses pendidikan masyarakat, baik pendidikan
jalur sekolah formal maupun pendidikan luar sekolah informal dan
nonformal didasarkan pada pedoman dasar untuk memastikan bahwa
proses pendidikan tidak salah arah. Pedoman dasar inilah yang kita sebut
sebagai landasan pendidikan. Ada beberapa landasan pendidikan yang
pertu dipertimbangkan dan dijadikan pedoman dalam menyelenggarakan
proses pendidikan tanpa mempertimbangkan landasan tersebut dalam
praktiknya akan menyebabkan hasil pendidikan yang tidak optimal.
Adapun landasan-landasan dalam dunia penidikan yaitu :

a. Landasan Hukum
b. Landasan Filosofis
c. Landasan [lmiah

d. Landasan Yuridis

2.1.4. Fungsi dan Tujuan Pendidikan

2.1.4.1. Fungsi Landasan Pendidikan

a.

Adapun beberapa fungsi pendidikan yaitu :
Sebagai pijakan utama yang kokoh dan adil untuk memastikan keadilan

pendidikan seperti dalam landasan hukum pendidikan.
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b. Barometer utama untuk memastikan kualitas pendidikan yang terarah
sesuai dengan kebutuhan dan tujuannya.

c. Landasan perlindungan hukum untuk menjaga keadilan dan kemerataan
pendidikan.

d. Perlindungan fungsi pendidikan pada pakemnya agar tidak disalahgunakan

untuk hal yang buruk.

2.1.4.2.Tujuan Landasan Pendidikan
Sementara itu, tujuan atau hasil yang ingin dicapai melalui kajian
landasan pendidikan adalah sebagai berikut.
a. Pendidikan menjadi hak seluruh manusia tanpa syarat apa pun.
b. Pemerataan pendidikan baik dari segi kuantitas maupun kualitas bagi
seluruh umat manusia.
¢ .Terjaganya hak pendidikan bagi seluruh kalangan tanpa terkecuali.
d. Pendidikan berfungsi sebagaimana mestinya, yakni memajukan dan
membantu manusia untuk dan tidak disalahgunakan untuk hal yang

negatif.

2.1.5. Tolok Ukur atau Indikator Pendidikan

Pendapat Mamabhit 2019 dalam jurnal Andi Rasma Ayu (2016:289)
menyatakan bahwa indikator pendidikan adalah :
a. Pengalaman Akademis
b. Wawasan

c. Pengembangan sikap
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Faktor yang mempengaruhi pendidikan menurut (Hasbullah, 2015)
adalah sebagai berikut :
a. Ideologi Semua manusia dilahirkan ke dunia mempunyai hak yang sama
khususnya hak untuk mendapatkan pendidikan dan peningkatan
pengetahuan dan pendidikan.
b. Sosial Ekonomi Semakin tinggi tingkat sosial ekonomi memungkinkan
seseorang mencapai tingkat pendidikan yang lebih tinggi.
c. Sosial Budaya Masih banyak orang tua yang kurang menyadari akan
pentingnya pendidikan formal bagi anak-anaknya.
d. Perkembangan IPTEK Perkembangan IPTEK menuntut untuk selalu
memperbaharui pengetahuan dan keterampilan agar tidak kalah dengan
negara maju.
e. Psikologi Konseptual pendidikan merupakan alat untuk
mengembangkan kepribadian individu agar lebih bernilai.
Pendidikan pada hakekatnya adalah upaya-upaya untuk mengadakan
perubahan. Dalam prosesnya,untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai
oleh suatu instansi yaitu meningkatkan efektifitas kerja dan menjaga
kestabilanya.Untuk menghadapi tuntutan dan tugas sekarang dan terutama
untuk menjawab tantangan masa depan, pendidikan dan pelatihan
merupakan suatu keharusan. Pelatihan (training) dimaksudkan untuk
menguasai berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja tertentu
terinci dan rutin (T. Hani Handoko., 1995) Pelatihan merupakan proses

pendidikan jangka pendek bagi karyawan operasional untuk memperoleh
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ketrampilan  operasional sistematis. Sedangkan Wijaya (1995)
mengungkapkan pendidikan dan pelatihan akan memberikan bantuan pada
masa yang akan datang dengan jalan pengembangan pola pikir dan
bertindak, terampil berpengetahuan dan mempunyai sikap serta pengertian

yang tepat untuk pelaksanaan pekerjaan.

2.2. Pelatihan

2.2.1 Pengertian Pelatihan

Pelatihan merupakan sebuah proses dimana orang mendapatkan
kapabilitas untuk membantu pencapaian tujuan organisasional. Pelatihan
memberikan pengetahuan, keterampilan serta mengubah sikap yang
spesifik dan dapat diidentifikasi untuk digunakan dalam pekerjaan mereka
dalam organisasi (Mathis & Jackson, 2006).

Dengan adanya pengetahuan dan ketrampilan diharapkan agar
seseorang dapat melakukan pekerjaan atau tugas yang menjadi tanggung
jawabnya dengan menggunakan sumber daya yang maksimal untuk
mencapai hasil yang diinginkan sesuai waktu yang ditentukan dalam
organisasi. Program pelatihan harus mencakup sebuah pengalaman belajar
dan merupakan kegiatan organisasional yang dirancang dan dirumuskan
sebagai rancangan organisasi yang efektif terdiri dari 3 faktor utama, yaitu
tahap identifikasi kebutuhan pelatihan, tahap pelaksanaan pelatihan dan

tahap evaluasi pelatihan.






